BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian normatif. Penelitian
normatif adalah penelitian yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka
atau data sekunder.
B. Bahan Penelitian

Untuk mendapatkan bahan penelitian tersebut maka penelitian dilakukan
dengan studi pustaka. Bahan hukum sebagai bahan penelitian diambil dari bahan
kepustakaan yang berupa bahan hukum primer dan bahan hukum skunder.

1. Bahan hukum primer yaitu bahan-bahan hukum yang mengikat.

Bahan hukum primer yang digunakan adalah:

a. Perjanjian internasional mengenai kerjasama ASEAN di
bidang ekonomi baik intra ASEAN maupun dengan
mitranya.

b. Peraturan perundang-undangan dan kebijakan-kebijakan
pada hukum positif Indonesia.

2. Bahan hukum sekunder yaitu bahan hukum yang terdiri atas
buku atau jurnal hukum yang berisi mengenai prinsip-prinsip
dasar (asas hukum), hasil penelitian hukum, kamus hukum dan

ensiklopedia hukum.*®
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C. Tempat pengambilan bahan penelitian
Pengambilan bahan hukum primer dan skunder penelitian ini diambil
ditempat :
1. Perputakaan UMY dan Perpustakaan Perpustakaan Ghratama
Pustaka.

2. Media massa cetak dan Media Internet.

D. Alat dan Cara Pengambilan Bahan Penelitian
1. Bahan hukum primer dan skunder akan diperoleh melalui studi
kepustakaan dengan cara menghimpun semua peraturan
perundangan perundangan, dokumen-dokumen hukum dan buku-
buku serta jurnal ilmiah yang berkaitan dengan permasalahan.
2. Bahan hukum skunder merupakan pendapat dari ahli hukum yang
terkait dengan penelitian.
E. Teknik Analisis Data
Setelah pengumpulan data, seluruh data yang diperoleh akan diolah oleh
peneliti. Data dianalisis dengan metode deskriptif kualitatif yaitu pemberian
pemaparan, mendeskripsikan secara rinci dan menyeluruh data-data yang didapat
dari proses penelitian sehingga sapat menjelaskan Aspek-Aspek Hukum

Internasional Terhadap Pelanggaran ekonomi ASEAN.
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